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ABSTRAK 

Kanker kulit adalah salah satu kanker ganas yang banyak ditemukan di 

Indonesia dan dapat menyebabkan kematian. Diagnosis kanker kulit dilakukan 

secara manual oleh dokter kulit melalui proses biopsi dan mikroskopis, namun 

proses ini memakan waktu lama dan membawa risiko kecelakaan selama proses 

biopsi. Sedangkan diagnosis dini menunjukkan lebih dari 90% dapat disembuhkan, 

dan diagnosis yang terlambat menunjukkan kurang dari 50% dapat disembuhkan. 

Pada Tugas Akhir ini diusulkan metode Convolutional Neural Network 

(CNN) menggunakan arsitektur Alexnet untuk mengklasifikasikan kanker kulit. 

Eksperimen dilakukan dengan menggunakan dataset yang diperoleh dari dataset 

International Skin Imaging Collaboration (ISIC) sebanyak 4000 citra kondisi 

kanker kulit dermatofibroma, melanoma, nevus pig-mentosus, dan karsinoma sel 

skuamosa, yang terdiri dari 1000 citra di setiap kelas. Dataset tersebut akan 

digunakan sebagai data latih dan data validasi dengan distribusi persentase data 

latih 80% dan data validasi 20%. Jadi jumlah data latih yang digunakan adalah 3200 

citra kanker kulit. Sedangkan jumlah data validasi yang digunakan adalah 800 citra.  

Parameter terbaik yang digunakan dalam sistem klasifikasi kanker kulit ini 

antara lain menggunakan ukuran citra 64x64 piksel pada proses pre-processing, 

menggunakan Adam optimizer, learning rate 0,0001, epoch 20 dan batch size 16. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat mengklasifikasikan kulit kanker 

menurut kelasnya, dengan tingkat akurasi 99,50%, nilai presisi dan recall 99,75%, 

nilai f1-score 99,50%, dan nilai loss 0,0223. 
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